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Abstrak

Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah masih ada beberapa pegawai yang
kurang memotivasi dirinya sendiri untuk menyelesaikan tugas, masih kurangnya apresiasi
dan pujian dari atasan terhadap bawahan, masih adanya pegawai tidak masuk kerja tanpa
surat keterangan, tingkat kepuasan kerja belum sesuai yang diinginkan. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh motivasi dan disiplin terhadap
kepuasan yang menunjukan secara bersama-sama (simultan) variabel bebas yaitu motivasi
kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu
kepuasan kerja, jadi terbukti kebenarannya dan hipotesisnya dapat diterima.

Kata kunci : Motivasi, Disiplin, Kepuasan Kerja

Abstract

The problems contained in this study are that there are still some employees who do
not motivate themselves to complete tasks, there is still a lack of appreciation and praise
from superiors to subordinates, there are still employees who do not come to work without
a certificate, the level of job satisfaction is not as desired. The type of research used in this
study uses qualitative research methods. Data collection techniques in this study were
observation, questionnaires and documentation. The results of this study indicate that there
is an influence of motivation and discipline on satisfaction which shows that together
(simultaneously) the independent variables, namely work motivation and work discipline
have a significant influence on the dependent variable, namely job satisfaction, so the truth
is proven and the hypothesis can be accepted.

Keywords: Motivation, Discipline, Job Satisfaction

l. PENDAHULUAN naik turun penumpang, bongkar muat

Bandar Udara adalah kawasan di barang, dan tempat perpindahan intra dan
daratan atau perairan dengan batas-batas antarmoda transportasi, yang dilengkapi
tertentu yang digunakan sebagai tempat dengan  fasilitas  keselamatan  dan

pesawat udara mendarat dan lepas landas,

Universitas Bina Insan Lubuklinggau 1056


mailto:1Nasruddin@univbinainsan.ac.id
mailto:2fitria@univbinainsan.ac.id
mailto:3herlina@univbinainsan.ac.id

Nasruddin, Fitria, Herlina

ESCAF 1% 2022

keamanan penerbangan, serta fasilitas
pokok dan fasilitas penunjang lainnya.

Peran Bandara menurut Dirjen
Perhubungan Udara diantaranya: sebagai
simpul dalam jaringan transportasi udara
sesuai hirarki Bandar Udara, pintu
gerbang kegiatan perekonomian, tempat
kegiatan  alih moda  transportasi,
pendorong dan penunjang kegiatan
industri, perdagangan dan/atau pariwisata,
pembuka isolasi daerah, serta prasarana
memperkokoh wawasan nusantara dan
kedaulatan negara. Sejak Covid-19 mulai
muncul pada awal tahun 2020, pegerakan
RPK (Revenue passenger Kkilometres)
yaitu matrik industri penerbangan yang
menunjukkan jumlah kilometer yang
ditempuh oleh penumpang pesawat secara
global mengalami penurunan yang cukup
drastis hingga maret 2020. kemudian
sejak kondisi pademi covid 19 pada bulan
januari 2021 mengalami tren peningkatan
kembali namun belum maksimal dan
masih ada pengurangan kursi penumpang
olenh berbagai maskapai penerbangan
dampak dari larangan penerbangan
membuat penurunan pada intensitas
penerbangan

Untuk meningkatkan pelayanan
transportasi udara, maka perlu dibangun
bandar udara yang memiliki kualitas baik
secara struktural maupun fungsional.
Membangun bandar udara baru maupun
peningkatan yang diperlukan sehubungan
dengan penambahan kapasitas
penerbangan, tentu akan memerlukan
metode efektif dalam perencanaan agar
diperoleh  hasil yang terbaik dan
ekonomis, memenuhi unsur keselamatan
pengguna dan tidak  mengganggu
ekosistem di sekitarnya.

Sejak  Covid-19 mulai muncul
pada awal tahun 2020, pegerakan RPK
(Revenue passenger kilometres) vyaitu

matrik industri penerbangan yang
menunjukkan jumlah kilometer yang
ditempuh oleh penumpang pesawat secara
global mengalami penurunan yang cukup
drastis hingga maret 2020. kemudian
sejak kondisi pademi covid 19 pada bulan
januari 2021 mengalami tren peningkatan
kembali namun belum maksimal dan
masih ada pengurangan kursi penumpang
oleh berbagai maskapai penerbangan
dampak dari larangan penerbangan
membuat penurunan pada intensitas
penerbangan.

Kepuasan kerja adalah
perbandingan antara hasil yang diperoleh
dan hasil yang diharapkan (Busro, 2018).

Motivasi adalah sebagai proses
yang menyebabkan intensitas (intensity),
arah (direction), dan usaha terus menerus
(persistence) individu menuju pencapaian
tujuan (Wibowo, 2016).

Disiplin merupakan kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku (Hasibuan, 2014).

.Kantor Unit Penyelenggara Bandar
Udara Silampari Lubuklinggau
Penyediaan fasilitas dan pemberian jasa
pelayanan pada setiap pengguna terminal
bandar udara merupakan produk yang
dihasilkan untuk  dijual kepada
masyarakat pengguna jasa dan layanan
tersebut yang akan mengakibatkan adanya
timbal balik yang berdampak pada
penerimaan atau atau pendapatan bandar
udara.

Adapun Visi “Terwujudnya
penyelenggara jasa kebandarudaraan
sesuai dengan setandar keselamatan,
keamanan dan pelayanan penerbangan”,
dan Misi “Meningkatkan keselamatan dan
keamanan penerbangan dibandar udara,
Meningkatkan sarana dan prasarana
bandar udara yang andal dan optimal,
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Mewujudkan pelayanan jasa
kebandarudaraan ~ yang  berkualitas,
dengan didukung oleh SDM yang
professional, ~ Meningkatkan  Kinerja
administrasi dan keuangan yang terukur
dan akuntabel”.

Berdasarkan hasil observasi awal,
mengenai motivasi bahwa masih adanya
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN) pada saat pulang kerja belum
tepat waktu, Kkurangnya arahan dari
pegawai PNS  terhadap  Pegawai
Pemerintah  Non  Pegawai  Negeri
(PPNPN) dalam melaksanakan tugas.

Kemudian hasil observasi awal,
mengenai disiplin bahwa masih ada
beberapa Pegawai Pemerintah  Non
Pegawai Negeri Pegawai Pemerintah Non
Pegawai Negeri (PPNPN) yang sering
menunggu perintah dalam menjalankan
tugas, masih ada beberapa Pegawai
Pemerintah Non  Pegawai  Negeri
(PPNPN) meninggalkan tugas pada saat
pelaksanaan pekerjaan dilapangan sedang
berlangsung, masih adanya Pegawai
Pemerintah Non  Pegawai  Negeri
(PPNPN) vyang kurang memiliki rasa
tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas.

Selanjutnya hasil observasi awal
atau pengamatan sementara di kantor
Bandar Udara Silampari Kota
Lubuklinggau, mengenai kepuasan kerja
bahwa Tingkat kepuasan kerja belum
sesuai yang diinginkan, Kepuasan kerja
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN) belum optimal.

Berdasarkan fenomena diatas, maka
Peneliti tertarik dengan judul: “Pengaruh
Motivasi Dan  Disiplin  Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Pemerintah Non
Pegawai Negeri (Ppnpn) Di Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Silampari

Lubuklinggau Pada Kondisi Pandemi
Covid-19”.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk  memudahkan penelitian
diperlukan hasil penelitan sebleumnya
sebagai bahan perbandinagn dan refrensi
yaitu : Atmi Saptarini. 2018. Pengaruh
Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas
Pasar, Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Pesawaran.

Tujuan  penelitian  ini  untuk
mengetahui pengaruh motivasi dan
disiplin kerja terhadap kepuasan Kkerja
pegawai Dinas Pasar, Kebersihan dan
Pertamanan Kabupaten Pesawaran.
Pengukuran  variabel =~ menggunakan
kuesioner yang disebar kepada pegawai
Dinas Pasar, Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Pesawaran. Analisis
menggunakan  statistik ~ dan  hasil
pernyataan kuesioner adalah valid dan
reliable.  Teknik  sampling yang
digunakan adalah sampel jenuh dengan
jumlah populasi yang dijadikan sampel
sebanyak 45 orang. Kemudian dilakukan
uji normalitas serta analisis jalur. Hasil
analisis  jalur membuktikan variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja secara
simultan yang langsung mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai Dinas Pasar,
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten
Pesawaran sebesar 99,5% dan sisanya
sebesar 0,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Motivasi kerja yang secara langsung
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai
Dinas Pasar, Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Pesawaran sebesar 83,11%
dan disiplin kerja yang secara langsung
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai
Dinas Pasar, Kebersihan dan Pertamanan
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Kabupaten Pesawaran sebesar 1,1%
(Saptarini, 2018).

Berikut merupakan gambaran
kerangka berpikir dalam penelitian ini

™~
X1 \
< B'%
X2 :/
Gambar 2.1

X1 = Motivasi (Independen)
X2 = Disiplin (Independen)
Y = Kepuasan Kerja (Dependen)

Penelitian di lakukan di Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara
Silampari Lubuklinggau, yang beralamat
di Jalan Lapter Kelurahan Air Kuti
Lubuklinggau 31626 Email
bdr.silampari76@gmail.com Telpon
0733-452258  Fax. 0733-452258.
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Berdasarkandesain
penelitian dapat dijelaskan bahwa pada
tahapan awal melakukan observasi awal
pada objek penelitian dilanjutkan dengan
identifikasi masalah, rumusan masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan data,
menentukan  populasi  dan  sampel,
pengembangan instrument dan melakukan
pengujian instrument lalu dilakukan
analisis data dan menarik kesimpulan,
berdasarkan kesimpulan dan menentukan
saran atas hasil penelitian. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari atas : obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Pegawai
Pemerintah Non  Pegawai  Negeri
(PPNPN) di Kantor Unit Penyelenggara

Bandar Udara Silampari Lubuklinggau
Pada Kondisi Pandemi Covid-19 yang
berjumlah 104 pegawai. yang terdiri dari
37 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 67
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN). Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017).
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah
sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Jadi
Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN) di Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Silampari Lubuklinggau
Pada Kondisi Pandemi  Covid-19
berjumlah 67 orang. Sebelum peneliti
melakukan penelitian di tempat yang
diteliti maka kuesioner di uji cobakan
terlebih dahulu di Dinas Perhubungan
Kabupaten Musi Rawas. Untuk uji
reliabilitas digunakan teknik Cronbach
Alpha, dimana suatu instrumen dapat
dikatakan handal (reliabel) bila nilai
koefisien Cronbach Alpha lebih besar
dari rtabel dengan signifikan 5%.

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini, menggunakan statistik
parametris karena data yang akan diuji
berbentuk Ratio. Karena akan
menggunakan statistik parametris, maka
setiap data pada setiap variabel harus
terlebih dulu di uji normalitasnya..

Uji Normalitas pada model regresi
digunakan untuk menguji apakah nilai
residual atau variabel pengganggu
terdistribusi secara normal atau tidak.
Dalam hal ini yang diuji normalitas yaitu
nilai residual yang dihasilkan dari model
regresi. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini  menggunakan
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metode One Sample Kolmogrov-Smirnov.
Dari output uji normalitas dapat diketahui
bahwa nilai signifikasi (Asym. Sig 2-
tailed). Karena signifikasi lebih dari 0,05
maka residual terdistribusi  dengan
normal.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji t menunjukan nilai thiung =
6,028 lebih besar dari nilai type 2,000
dengan tingkat signifikan = 0,000 < (a)
0.05,df (n-2) 67 — 2 = 65 adalah sebesar
2,000, hal ini menunjukan Ho ditolak dan
Ha diterima dan secara parsial variabel
motivasi  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi
menunjukan  masing-masing  variabel
motivasi (X;) dan kepuasan kerja (Y).
nilai koefisien korelasi sebesar 0,599
berada pada interval koefisien 0,40 -
0,599 vyang berarti hubungan antara
variabel motivasi dan variabel kepuasan
kerja menunjukan hubungan yang sedang
dan nilai korelasi positif artinya korelasi
atau hubungan antara motivasi terhadap
kepuasan kerja searah.

Hasil uji t menunjukan nilai thiwng =
9,906 lebih besar dari nilai tgpe 2,000
dengan tingkat signifikan = 0,000 < (o)
0.05,df (n-2) 67 — 2 = 65 adalah sebesar
2,000, hal ini menunjukan Ho ditolak dan
Ha diterima dan secara parsial variabel
disiplin -~ memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi
menunjukan  masing-masing  variabel
disiplin (X;) dan kepuasan kerja (Y). nilai
koefisien korelasi sebesar 0,776 berada
pada interval koefisien 0,60 - 0,799 yang
berarti hubungan antara variabel disiplin
dan variabel kepuasan kerja. menunjukan
hubungan yang kuat dan nilai korelasi
positif artinya korelasi atau hubungan

antara disiplin terhadap kepuasan kerja
searah.

Hasil olahan SPSS Version 20,0 dapat
dilinat bahwa Fhitung yang diperoleh
adalah 113,239 > Ftabel = 3,14 dan
tingkat kemaknaan secara simultan
signifikansinya adalah 0,000 < (a) = 0,05
df =n—k =67 -2-1 =64 adalah sebesar
3,14 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. artinya menunjukan bahwa
secara bersama-sama (simultan) variabel
bebas yaitu motivasi dan disiplin
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat yaitu kepuasan
kerja, jadi terbukti kebenarannya dan
hipotesisnya dapat diterima.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa :

1) Secara parsial variabel motivasi
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap  kepuasan
kerja.

2) Secara parsial variabel disiplin
memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap kepuasan
kerja.

3) Secara bersama-sama (simultan)
variabel bebas yaitu motivasi dan
disiplin memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  variabel
terikat yaitu kepuasan kerja, jadi
terbukti kebenarannya dan
hipotesisnya dapat diterima.

V. SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, maka berikut ini ada
beberapa hal yang dapat disarankan yaitu
sebagai berikut :
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1) Hendaknya PPNPN harus
termotivasi untuk pulang tepat
waktu.

2) Hendaknya pimpinan
memberikan apresiasi dan pujian
atas apa yang dilakukan bawahan
dalam pekerjaannya dengan baik.
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